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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Belajar Pemustaka 

terhadap Pemanfaatan Koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Metode 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dan penelitian ini 

bersifat korelasi dan teknik pengumpulan data menggunakan angket yang 

berbentuk skala likert. Populasi penelitian ini berjumlah 6.168 orang sedangkan 

sampel pada penelitian ini 98 orang. Analisa data menggunakan uji  korelasi, 

regresi,  dan uji diterminasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa 

gaya belajar pemustaka berpengaruh terhadap variabel pemanfaatan koleksi di 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan nilai angka korelasi sebesar 0,573 

yang bernilai positif sedangkan hasil pengujian koefisien determinasi R
2
 

menunjukkan besarnya nilai determinasi R yaitu: 0,573 berarti terdapat pengaruh 

gaya belajar pemustaka sebesar 57,3% terhadap pemanfaatan koleksi UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

 

 

Kata kunci : pengaruh, Gaya belajar, Pemanfaatan koleksi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Istilah gaya belajar pertama kali diperkenalkan pada tahun 1988 oleh 

Felder dan Silverman.1 Menurutnya gaya belajar sebagai elemen gaya istimewa 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan Ried seperti dikutip oleh Rautopuro dan 

Vaisanen mengatakan gaya belajar ialah variasi di antara peserta didik dalam 

menggunakan satu atau lebih pengertian untuk memahami, mengatur dan 

menyimpan informasi.2
 

Gaya belajar pemustaka adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh 

pemustaka dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, 

dan memecahkan masalah yang diatasi melalui kegiatan di perpustakaan. Gaya 

belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian 

mengatur serta mengolah informasi.3 Gaya belajar pemustaka merupakan 

kecenderungan pemustaka untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajar di 

perpustakaan sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu 

pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar, dengan kata lain gaya 

belajar sebagai kebiasaan belajar yang disenangi oleh pembelajar. Keefe 

memandang gaya belajar pemustaka sebagai cara pemustaka dalam menerima, 

 

 

1 Ghufron, Gaya Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 5. 
2 Ried, The Learning Style Preferences of ESL Student TESOL Quarterly, dalam Suraiya, A 

Correlation Between Visual Auditory and Kinesthetic (VAK) Learning Style With Students’ 

Achievement In English II Course, (Aceh Besar: Al-Mumtaz Instute, 2016), hal. 14 
3 Keefe, Student Learning Styles dalam Bobby de Porter dan Mike Hernacki, Quantum 

Learning:Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan,(Jakarta: Gramedia Gruop, 2009), 

hal. 110. 

 

 



2  

 

 

berinteraksi, dan memandang lingkungannya.4 Gaya belajar menurut Shepherd 

dalam Suraiya dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori, yaitu: 

Pertama, gaya visual yaitu gaya belajar dengan mengutamakan indra 

penglihatan baik melalui gambar, poster, map, dianggram dan lain-lain. Kedua, 

gaya belajar audio yaitu gaya belajar memperoleh informasi dengan menggunakan 

indra pendengaran berupa grup diskusi, mendengarkan rekaman dan sebagainya. 

Ketiga, gaya belajar kinesthetic yakni gaya belajar gabungan baik mendengarkan 

dan melihat dengan cara mengalami secara langsung atau terlibat langsung pihak 

pemustaka dalam memperoleh informasi.5
 

 

Ketiga gaya belajar di atas tentu membutuhkan berbagai sarana dan 

prasarana yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka di sebuah perpustakaan 

Pemanfaatan perpustakaan ialah menjadikan perpustakaan sebagai sumber belajar 

baik itu berupa data, orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh 

pemustaka dalam belajar baik yang digunakan secara terpisah maupun secara 

terkombinasi sehingga mempermudah mahasiswa dalam mencapai tujuan 

belajarnya. 

Gaya belajar seorang mahasiswa terkadang dapat dilihat pada saat dia 

dalam memanfaatkan perpustakaan juga terlihat pada kalangan mahasiswa yang 

melakukan kunjungan ke UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Hal ini dikarenakan 

perpustakaan berperan memberikan sarana pendukung pembelajaran seperti 

 

 

4 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hal. 17. 
5 Shepherd dikutip dalam Suraiya, A Correlation Between Visual Auditory and Kinesthetic 

(VAK) Learning Style With Students’Achievement In English II Course..., hal. 17. 
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koleksi, audio visual, media informasi dan lain. 
 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang peneliti lakukan di UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry terdapat berbagai macam gaya belajar yang 

praktekan oleh para pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan. Hal ini 

dikarenakan di Perpustakaan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry terdapat berbagai 

bahan pendukung gaya belajar tersebut seperti adanya ruang khusus audio visual, 

peta, denah, rekaman dan sebagainya. 

Sekalipun telah disediakan berbagai ruang yang dapat dimanfaatkan 

dengan jenis gaya belajar yang beragam, saat ini gaya belajar yang sering 

dilakukan oleh mahasiswa di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry hanya dominan 

memperlihatkan gaya belajar visual yaitu gaya belajar dengan mengutamakan 

indra penglihatan baik melalui gambar, poster, map, dianggram dan lain-lain. 

Sedangkan gaya belajar audio dan kinesthetic hampir tidak terlihat dilakukan oleh 

pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

Namun saat ini terlihat sepintas bahwa kebanyakan pemustaka hanya 

memanfaatkan perpustakaan UPT. UIN Ar-Raniry sesuai dengan gaya belajar 

visual, hal ini terbukti dengan banyaknya pemustaka yang hanya memanfaatkan 

koleksi perpustakaan dengan cara meminjam, menfoto copy serta membacanya 

dirumah atau ditempat yang disediakan perpustakaan. Dengan kata lain masih 

minim sekali pemustaka yang menmanfaatkan bahan pustaka yang bersifat audio 

saat mereka berada di perpustakaan 

Pemanfaatan koleksi memiliki arti proses, cara dan perbuatan 

memanfaatkan koleksi untuk kepentingan pengunjung. Pengukuran pemanfaatan 
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koleksi dapat diukur dengan tiga indikator yaitu intensitas penggunaan koleksi, 

frekuensi penggunaan koleksi dan jumlah jenis koleksi yang digunakan oleh 

pengguna perpustakaan tersebut.6 Selain empat hal tersebut bentuk ril dari 

pemanfaatan koleksi bahan pustaka juga untuk dikaji, dianalisis serta 

dikembangkan untuk berbagai keperluan.7 Pengguna perpustakaan dapat 

memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan beberapa cara yaitu mencatat koleksi, 

membaca koleksi di perpustakaan, meminjam koleksi perpustakaan, memfotokopi 

koleksi perpustakaan.8
 

Berbagai bentuk pemanfaatan koleksi tersebut tentu mempengaruhi gaya 

belajar para penggunanya. Hal ini sangat bergantung gaya koleksi yang 

bagaimana dimanfaatkan oleh pemustaka tersebut. Jika koleksi yang dimanfaatkan 

berupa buku dan sejenisnya, maka tentu gaya belajarnya lebih cenderung 

mengarah kepada penglihatan (visual) seperti membaca. Sedangkan jika yang 

manfaatan koleksi audio seperti VCD, maka gaya belajarnya tentu mengutamakan 

indra pendengaran (audio). 

Oleh karena itu perlu diketahui lebih lanjut tentang pemanfaatan UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry dalam aspek lain dengan memperkenalkan berbagai 

gaya belajar baik visual, audio dan kinestetic dalam rangka pemanfaatan 

perpustakaan. Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik ingin 

 

6 Isnaini, Keterpakaian Koleksi Fiksi dan Motivasi Kunjungan Siswa di Perpustakaan SMP 

Khadijah Surabaya (Studi Deskriptif Keterpakaian Koleksi Fiksi dan Motivasi Kunjungan di 

Perpustakaan SMP Khadijah Surabaya), Jurnal Ilmiah,Volumen 2 Nomor 1,hal. 5. http// 

repository.unair.ac.id, diakses pada tanggal 13 Mei 2019. 
7 Suwarno, Psikologi Perpustakaan. (Jakarta: Sagung Seto, 2010), hal. 5. 
8 Eka Evriza, Strategi Perpustkaan dalam Menghadapi Vandalisme, Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Volume 4Nomor 2(20015), diakses tanggal 17 Oktober 2020. http://Jurnal. Unpadd 

.ac.id/jkip/ article/download/9844/pdf 

http://repository.unair.ac.id/15804/
http://jurnal/
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mengadakan satu penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Gaya Belajar 

Pemustaka Terhadap Pemanfaatan Koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah apakah gaya belajar pemustaka berpengaruh terhadap 

pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Senada dengan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap 

pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

 

Secara teoretis kajian ini bermanfaat sebagai bahan memperkaya 

khazanah ilmu pengetahuan khususnya tentang pengaruh gaya belajar 

pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagai peneliti lainnya yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 
 

Secara praktis kajian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait, di 

antaranya: 
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a. Bagi pihak UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, kajian ini bermanfaat 

sebagai bahan masukan agar kedepan memberikan peluang kepada 

pengunjung agar dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan sesuai 

dengan gaya belajar yang dimiliki mereka. 

b. Bagi pemustakan, kajian ini dapat dijadikan sebagai masukan agar dapat 

memanfaatkan perpustakaan untuk dengan melakukan berbagai gaya 

belajar yang mempermudah mendapatkan informasi. 

c.  gelar sajana pada Program Studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar Raniry. 

E. Penjelasan Istilah 

 

Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami isi skripsi 

ini, maka dijelaskan beberapa istilah dasar, di antaranya: 

1. Pengaruh 

 

“Menurut Hugiono dan Poerwantana “pengaruh merupakan dorongan 

atau bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek.9 Sedangkan 

menurut Badudu dan Zain “Pengaruh adalah daya yang menyebabkan sesuatu 

terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang lain.10 

Adapun pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efek atau suatu 

daya dari gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi di perpustakaan 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh.” 

2. Gaya Belajar Pemustaka 
 

 

9 Hugiono dan Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah. (Jakarta: PT Bina Aksara, 2000), h. 

47 
10 Babadu, J.S dan Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 2001), hlm 131 



7  

 

 

“Gaya belajar pemustaka adalah cara pemustaka memproses 

kemungkinan dari setiap peristiwa baru yang muncul yang menentukan berbagai 

pilihan dan keputusan yang diambil oleh pemustaka itu sendiri.11 Gaya belajar 

pemustaka yaitu kombinasi antara cara pemustaka dalam menyerap pengetahuan 

dan cara mengatur serta mengolah informasi atau pengetahuan yang didapat.12 

Gaya belajar pemustaka adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh 

pemustaka dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, 

dan memecahkan soal.13 Adapun yang dimaksud dengan gaya belajar dalam 

penelitian ini terdiri dari gaya belajar (visual, audio dan kinesthtic) yang dimiliki 

oleh pemustaka dalam memanfaatkan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar- 

Raniry.” 

Pemustaka adalah pengguna perpustakaan, yaitu perseorangan, kelompok 

orang, masyarakat, atau lembaga yang memanfaatkan untuk fasilitas layanan 

perpustakaan.14 Pemakai perpustakaan adalah kelompok orang dalam masyarakat 

yang secara intensif mengunjungi, memakai layanan dan fasilitas perpustakaan.15 

Pemustaka yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemustaka UPT. UIN Ar- 

Raniry. 

3. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
 

 

 

 

 

 

11 Shepherd dikutip dalam Suraiya, A Correlation Between Visual Auditory and Kinesthetic 

(VAK) Learning Style With Students’Achievement In English II Course..., hal. 17. 
12 Sukadi, Progressive Learning, (Bandung: Niaga Qolbun, 2008), hal. 93 
13 Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2000), hal. 94 
14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9. 
15 Sutarno, Kamus Perpustakaan dan Informasi, (Jakarta: Sagung Seto, 2008), hal. 150. 
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Pemanfaatan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti suatu proses, 

cara atau perbuatan memanfaatkan/menggunakan. Pemanfaatan adalah proses 

atau cara, pembuatan untuk memanfaatkan sesuatu yang kita butuhkan. 

Pemanfaatan berarti guna, faedah. Jadi pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja 

memanfaatkan. 16Adapun pemanfaatan yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 

cara memanfaatkan berbagai fasilitas perpustakaan baik koleksi dan sarana 

prasarana yang disediakan oleh pihak perpustakaan. 

Pemanfaatan koleksi merupakan suatu kegiatan pemustaka yaitu dengan 

menggunakan koleksi atau bahan pustaka sebagai bahan acuan dalam mencari 

informasi yang dibutuhkan.17 Pemanfaatan koleksi perpustakaan adalah kegiatan 

utama yang dilakukan di perpustakaan, yaitu membaca, meminjam, foto copy 

koleksi tercetak, dan mencetak atau print koleksi digital yang ada di 

perpustakaan. Pemanfaatan koleksi berarti proses, cara, perbuatan 

memanfaatkan. Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan utama 

yang dilakukan di perpustakaan, yaitu membaca, meminjam, foto copy koleksi 

tercetak, dan mencetak atau print koleksi digital yang ada di perpustakaan. 

Adapun perpustakaan yang dimaksud dengan pemanfaatan koleksi perpustakaan 

dalam penelitian ini adalah pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar- 

Raniry 

 

 

 

16 Istiawan, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa Di Perpustakaan 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya, (Surabaya: Universitas Katolik Widya Mandala, 

2012 ), hal. 4, http://repository.unair.ac.id/15795, diakses tanggal 1 Agustus 2019 
17 Ricie, Pemanfaatan Koleksi Umum Oleh Pemustaka di Kantor Perpustakaan, Arsip, Dan 

Dokumentasi Kabupaten Pesisir Selatan, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan Vol. 

3,No. 1, tahun 2014, hal. 87.

http://repository.unair.ac.id/15795
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

 

Agar menghindari dari kesamaan dengan kajian-kajian sebelumnya, maka 

pada bagian ini dijelaskan beberapa kajian pustaka yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini, di antaranya: 

Penelitan pertama dilakukan oleh Purwani tahun 2018 dengan judul “Gaya 

Belajar dan Perilaku Digital Native terhadap Teknologi Digital dan 

Perpustakaan”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa di antara karakteristik 

digital native menonjol multitasking dan ingin mengolah dan menerima informasi 

dengan cepat. Mereka merasa nyaman belajar dengan menggunakan teknologi dan 

mampu dengan mudah beradaptasi dengan berbagai teknologi baru. Namun dalam 

proses pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa walaupun mudah 

beradaptasi dengan teknologi, namun perlu diarahkan tentang sumber informasi 

digital untuk pembelajaran serta alat atau aplikasi yang dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung proses pembelajaran. Pengetahuan gaya belajar dan perilaku native 

digital terhadap teknologi dan perpustakaan salah menjadi dasar untuk mengambil 

langkah strategis dalam pengembangan layanan perpustakaan.
18

 

 

 

 

18 Purwani, Gaya Belajar dan Perilaku Digital Native terhadap Teknologi Digital dan 

Perpustakaan, Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 1 Nomor 1, (Yogyakarta: Gajah Mada, 2018), 

hal. 21. 
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Penelitian Cucuk Senja tahun 2017 berjudul “Analisis Penerapan Konsep 

Learning Commons Pada Layanan American Corner di UPT Perpustakaan UIN 

Walisongo Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Layanan American 

Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang sudah melakukan 

penerapan konsep learning commons. Hal ini ditemukan mirip dengan teorinya 

Harland yang dilakukan dengan menggunakan tujuh langkah yaitu, berorientasi 

kepada pemustaka, mudah disesuaikan, pertanyaan yang berulang-ulang, 

bekerjasama dengan penyedia informasi, menghapus hambatan, percaya pada 

pengguna, dan melakukan publikasi. Adapun pemanfaatan Layanan American 

Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang pemustaka banyak yang 

memanfaatkan untuk hiburan dan belajar.
19

 

Kajian di atas memiliki persamaan dan perbedaan mendasar dengan objek 

yang peneliti teliti. Persamaan terlihat dari aspek kajian yakni sama-sama melihat 

gaya belajar yang terdapat disebuah lembaga perpustakaan yang dilakukan oleh 

pemustaka. Sedangkan perbedaannya ialah dimana kajian sebelumnya fokus pada 

aspek gaya belajar menggunakan teknologi digital dan gaya belajar karena adanya 

pengaruh layanan. Sedangkan peneliti akan melihat gaya belajar dari aspek gaya 

belajar (visual, audio dan kinestetik) yang dimiliki oleh pemustaka dalam 

memanfaatkan bahan pustaka UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

B. Gaya Belajar Pemustaka 

 

1. Pengertian dan Bentuk Gaya Belajar Pemustaka 
 

 

 

 

19 Cucuk Senja, Analisis Penerapan Konsep Learning Commons Pada Layanan American 

Corner di UPT Perpustakaan UIN Walisongo Semarang, (Semarang: UNP, 2017), hal. ii 
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Istilah gaya belajar pertama kali diperkenalkan pada tahun 1988 oleh 

Felder dan Silverman.
20

 Sedangkan Ried seperti dikutip oleh Suraiya mengatakan 

gaya belajar ialah variasi di antara peserta didik dalam menggunakan satu atau 

lebih pengertian untuk memahami, mengatur dan menyimpan informasi.
21

 

Gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang 

murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan 

memecahkan soal. Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia 

menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.
22

 Gaya belajar 

merupakan kecenderungan seseorang untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam 

belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk mendapatkan satu 

pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar, dengan kata lain gaya 

belajar sebagai kebiasaan belajar yang disenangi oleh pembelajar. Keefe 

sebagaimana dikutip oleh Suraiya memandang gaya belajar sebagai cara 

seseorang dalam menerima, berinteraksi, dan memandang lingkungannya.
23

 

Gaya belajar menurut Keefe yang dikutip oleh Sri Rumini adalah suatu 

karakteristik kognitif, afektif dan perilaku psikomotorik, sebagai indikator yang 

bertindak relative stabil untuk pembelajar merasa saling berhubungan dan 

 

 

20 Ghufron, Gaya Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 5. 
21 Suraiya The Learning Style Preferences of ESL Student TESOL Quarterly, dalam 

Suraiya, A Correlation Between Visual Auditory and Kinesthetic (VAK) Learning Style With 

Students’Achievement In English II Course, (Aceh Besar: Al-Mumtaz Instute, 2016), hal. 14 
22 Bobby de Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning:Membiasakan Belajar Nyaman 

dan Menyenangkan,(Jakarta: Gramedia Gruop, 2009), hal. 110 
23 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif – Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hal. 17. 
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bereaksi terhadap lingkungan belajar. Gaya belajar merupakan cara yang sifatnya 

individu untuk memperoleh dan menyerap informasi dari lingkungannya, 

termasuk lingkungan belajar. 

Definisi lain dikemukakan oleh Kolb yang mengatakan bahwa gaya 

belajar merupakan metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan informasi, 

yang pada prinsipnya gaya belajar merupakan bagian integral dalam siklus belajar 

aktif. Gaya belajar adalah cara-cara yang lebih kita sukai dalam melakukan 

kegiatan berpikir, memproses dan mengerti suatu informasi.
24

 Sedangkan menurut 

Nasution yang dinamakan gaya belajar adalah cara yang konsisten yang dilakukan 

oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, 

berpikir dan memecahkan masalah.
25

 

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gaya 

belajar ialah perilaku belajar yang dilakukan oleh pemustaka saat berkunjung dan 

memanfaatkan perpustakaan baik koleksi maupun fasilitas belajar lainnya. Saat 

pemustaka belakukan kunjungan ke perpustakaan dan memanfaatkan fasilitas 

perpustaka, maka pemustaka tersebut sudah melakukan aktivitas belajar dengan 

gaya tertentu. 

1. Gaya Belajar Visual 

Menurut Shepherd dalam Suraiya gaya visual yaitu gaya belajar 

dengan mengutamakan indra penglihatan baik melalui gambar, poster, map, 

dianggram dan lain-lain. Tipe gaya belajar ini adalah belajar dengan cara 

 

24 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita, S, Gaya Belajar Kajian Teoretik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), h. 10-11. 
25 Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), hal. 94. 
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a. Rapi dan teratur. 
 

b. Berbicara dengan cepat. 

 

c. Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik. 

 

d. Teliti terhadap detail. 

 

e. Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 

presentasi. 

f. Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya 

dalam pikiran mereka. 

g. Mengingat apa yang dilihat, dari pada yang didengar. 

 

h. Mengingat dengan asosiasi visual. 

 

i. Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 

 

j. Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika 

ditulis, dan seringkali minta bantuan orang untuk mengulanginya. 

k. Pembaca cepat dan tekun. 

 

l. Lebih suka membaca daripada dibacakan. 

 

m. Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap 

waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah 

atau proyek. 

n. Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam 

rapat. 

o. Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 

 

p. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak. 

 

q. Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato. 
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r. Lebih suka seni daripada musik. 
 

s. Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai 

memilih kata-kata. 

t. Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika mereka ingin 

memperhatikan. 

 

Orang-orang dengan kecenderungan visual gemar memakai baju 

berwarna dan bergaya, karena mereka sadar terhadap penampilan mereka. 

Proses visual dapat dilakukan secara internal dan eksternal. Seorang 

pembelajar visual barangkali memilih untuk melihat segala sesuatu secara 

internal dalam benaknya sebelum menggambarkan atau mendiskusikan 

dengan orang lain; pendekatan ini seperti mimpi bagi orang lain. Seorang 

visual yang lebih eksternal suka melihat segala sesuatu; petunjuk, computer, 

buku, seni dan orang yang diajak bercakap.
26

 

Seorang yang bertipe visual, akan cepat mempelajari bahan-bahan yang 

disajikan secara tertulis, bagan, grafik, gambar. Pokoknya mudah mempelajari 

bahan pelajaran yang dapat dilihat dengan alat penglihatannya. Sebaliknya 

merasa sulit belajar apabila dihadapkan bahan-bahan dalam bentuk suara atau 

gerakan.
27 

2. Gaya Belajar Audio 
 

 

 

 

 

26 Lou Russel, The Accelerated Learning Field book:Panduan Belajar Cepat untuk Pelajar 

dan Umum,(Bandung: Nusa Media, 2012), hal. 42. 
27

 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

hal. 84-85 
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Gaya belajar audio yaitu gaya belajar memperoleh informasi dengan 

menggunakan indra pendengaran berupa grup diskusi, mendengarkan rekaman 

dan sebagainya. Tipe gaya belajar ini adalah belajar dengan cara mendengar. 

Menurut De Porter, ciri-ciri orang dengan gaya belajar Auditorial adalah: 

a. Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 

 

b. Mudah terganggu oleh keributan. 

 

c. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika 

membaca. 

d. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 

 

e. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, birama, dan warna 

suara. 

f. Mereka kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 

 

g. Berbicara dalam irama yang terpola. 

 

h. Biasanya pembicara yang fasih. 

 

i. Lebih suka musik dari pada seni. 

 

j. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan 

daripada yang dilihat. 

k. Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang 

lebar. 

l. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan 

visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama 

lain. 

m. Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya. 



16  

 

 

Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik 
 

 

Seorang pembelajar dengan kecenderungan auditoris dapat memfokuskan 

diri secara internal maupun eksternal. Sosok auditoris eksternal suka berbicara dan 

barangkali akan berbicara pada diri mereka sendiri ketika tengah belajar. 

Sementara itu, para pembelajar dengan kecenderungan auditori internal akan 

berkata pada dirinya sendiri di dalam kepalanya, namun jika dilihat dari luar satu 

satunya kebiasaan yang terlihat adalah kesunyian. 

Seseorang yang bertipe auditif, mudah mempelajari bahan-bahan yang 

disajikan dalam bentuk suara (ceramah), begitu guru menerangkan ia cepat 

menangkap bahan pelajaran, di samping itu kata dari teman (diskusi) atau suara 

radio/kaset ia mudah menangkapnya. Pelajaran yang disajikan dalam bentuk 

tulisan, perabaan, gerakan-gerakan yang ia mengalami kesulitan. 

3. Gaya Belajar Kinestetik 

 

Gaya belajar kinestetik yakni gaya belajar gabungan baik mendengarkan 

dan melihat dengan cara mengalami secara langsung atau terlibat langsung pihak 

pemustaka dalam memperoleh informasi.
28

 Tipe gaya belajar ini adalah belajar 

dengan cara bergerak, bekerja dan menyentuh. Menurut De Porter, ciri-ciri orang 

dengan gaya belajar kinestetik antara lain: 

a. Berbicara dengan perlahan. 
 

b. Menanggapi perhatian fisik. 

 

c. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka. 
 

 

 

28 Shepherd dikutip dalam Suraiya, A Correlation Between Visual Auditory and Kinesthetic 

(VAK) Learning Style With Students’Achievement In English II Course..., hal. 17. 
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d. Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. 
 

e. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

 

f. Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar. 

 

g. Belajar melalui manipulasi dan praktik. 

 

h. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

 

i. Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca. 

 

j. Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

 

k. Tidak dapat duduk untuk waktu lama. 

 

l. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah pernah 

berada di tempat itu. 

m. Menggunakan kata-kata yang mengandung aksi. 

 

n. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot-mereka mencerminkan 

aksi dengan gerakan tubuh saat membaca. 

o. Kemungkinan tulisannya jelek. 

 

p. Ingin melakukan segala sesuatu. 

 

q. Menyukai permainan yang menyibukkan.
29

 

 

Kecenderungan kinestetik dapat mewujudkan dirinya sendiri secara internal 

dan eksternal. Para pembelajar dengan kecenderungan kinestetik eksternal lebih 

menyukai sentuhan fisik. Mereka lebih suka belajar dengan cara mencoba sesuatu 

dengan tangan mereka dan kemudian membuat banyak sekali catatan (untuk 

menstimulasi “tindakan”) selama proses pembelajaran berlangsung. Sosok 

 

 

29 Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning:… ,hal. 119-120. 
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kinestetik internal lebih suka merasakan emosi mereka tentang proses 

pembelajaran, sebelum menerimanya. Kedua tipe kinestetik ini, internal dan 

eksternal, sangat tertarik pada proses bagaimana pesan disampaikan melalui tubuh 

dan suara ketika mereka mempelajari apa yang dikatakan.
30

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar Pemustaka 

 

 

Menurut Lou Russel (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran bagi beragam pembelajar di antaranya adalah waktu, pencahayaan, 

suhu, peran figur otoritas (apa yang diharapkan oleh orang lain), peran diri sendiri 

(apa yang mereka harapkan sendiri), bekerja dengan orang lain atau sendirian, 

makan atau tidak ketika proses pembelajaran berlangsung, dan memiliki banyak 

pilihan ketika belajar. 

Banyak pula faktor-faktor yang mempengaruhi dari luar diri mahasiswa 

(faktor ekstern), di samping faktor yang ada pada diri mahasiswa itu sendiri 

(faktor intern). Faktor-faktor intern yang mempengaruhi gaya belajar mahasiswa 

antara lain: 

1. Faktor jasmaniah 

Faktor jasmaniah mencakup dua bagian yaitu kesehatan dan cacat tubuh. 

Faktor kesehatan berpengaruh pada kegiatan belajar. Proses belajar akan 

terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu juga akan cepat 

lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk bila badannya 

lemah, kurang darah ataupun ada gangguan pada alat indera serta tubuh. 

 

 

30 Lou Russel, The Accelerated Learning Fieldbook:… ,hlm. 46-47. 
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Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 

sempurna mengenai tubuh. Cacat itu bisa berupa buta, setengah buta, tuli, 

setengah tuli, patah kaki, lumpuh dan lainlain. Keadaan cacat tubuh 

demikian juga mempengaruhi kegiatan belajar seseorang. 

2. Faktor psikologis 

 

Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 

psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah intelegensi, 

perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan kesiapan. 

3. Faktor Kelelahan 

 

Kelelahan pada manusia walaupun susah dipisahkan tetapi dapat 

dibedakan menjadi dua macam yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 

(bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan menurunnya daya tahan 

tubuh. Adapun kelelahan rohani dapat dilihat dengan kurangnya minat belajar, 

kelesuan dan kebosanan untuk belajar, sehingga minat dan dorongan untuk 

menghasilkan sesuatu hilang 

Faktor kelelahan dalam diri seseorang berbeda-beda. Oleh karena, itu 

perlu cara atau gaya belajar yang berbeda. Faktor-faktor ekstern yang 

mempengaruhi gaya belajar mahasiswa di antaranya: 

1. Faktor keluarga 

 

Seseorang yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa 

cara orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga 

dan keadaan ekonomi keluarga 

2. Faktor sekolah 
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Faktor sekolah yang akan mempengaruhi cara atau gaya belajar 

mahasiswa antara lain metode mengajar, kurikulum, hubungan guru dengan 

mahasiswa, hubungan mahasiswa dengan mahasiswa, disiplin atau tata tertib 

sekolah, suasana belajar, standar pelajaran, keadaan gedung, letak sekolah dan 

lainnya. Faktor guru misalnya, kepribadian guru, kemampuan guru 

memfasilitasi mahasiswa dan hubungan antara guru dengan mahasiswa turut 

mempengaruhi cara atau gaya belajar mahasiswa. 

3. Faktor masyarakat 

 

Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga mempengaruhi 

terhadap gaya belajar mahasiswa. Faktor-faktor masyarakat yang 

mempengaruhi gaya belajar mahasiswa meliputi kegiatan peserta didik dalam 

masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
31

 

 

C. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 

 

1. Pengertian dan Tujuan Pemanfaataan Koleksi Perpustakaan 

 

Pemanfaatan perpustakaan merupakan kegiatan utama yang dilakukan di 

perpustakaan, yaitu membaca, meminjam, foto copy koleksi tercetak, dan 

mencetak atau print koleksi digital yang ada di perpustakaan. Pemanfaatan koleksi 

berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Keberadaan suatu perpustakaan 

artinya ada kedudukannya, dan posisinya diakui dan dipergunakan dengan 

semestinya. Suatu perpustakaan dapat dikatakan bermanfaat apabila perpustakaan 

 

 

31 Anonim, “Gaya Belajar Siswa, Pengertian Tife dan Faktor yang Mempengaruhi”, 

http://Gaya Belajar Siswa, Pengertian Tife Dan Faktor Yang Mempengaruhi_Pendidikan 

Kewarganegaraan.htm, diakses 20 April 2021. 

http://gaya/
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tersebut melaksanakan suatu sistem dan mekanisme kegiatan perpustakaan.
32

 

Pemanfaatan koleksi merupakan suatu proses, cara mendayagunakan 

sumber informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. 

Pemanfaatan koleksi perpustakaan merupakan kegiatan utama pada sebuah 

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi pengguna.
33

 Pemanfaatan 

koleksi mengandung arti adanya aktifitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh 

pengguna untuk memenuhi kebutuhan nformasinya. Perpustakaan akana 

bermanfaat bila perpustakaanatau pustakawan dapat memberikan pelayanan yang 

dapat memuaskan pengguna perpustakaan.
34

 

Pemanfaatan koleksi mengadung arti adanya efektifitas dalam 

menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya. Perpustakaan akan bermanfaat bila perpustakaan atau pustakawan 

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi 

merupakan cara atau proses yang dilakukan pemustaka dalam mengakses koleksi 

yang ada di perpustakaan, baik itu koleksi digital maupun konvensional. Salah 

satu aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan oleh 

pemustaka  adalah  ketersediaan  koleksi  yang  memadai  dan  memenuhi 

 

32  Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), hal. 41. 
33 Humaidah, Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial terhadap 

Pemanfaatan Perpustakaan di Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI, Skripsi,(Jakarta: UIN 

Syarifhidayatullah, 2017), ttp://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream maidah fah.pdf hal. 31. 

Diakses 18 November 2020. 
34 Acmad Martua, “Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Kajian Wilayah Amerika Oleh 

Mahasiswa Sejarah FIB UI dalam Penulisan Skripsi”, Skripsi,(Depok: Universitas Indonesia, 

2011), http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20232285-S223-Achmad%20Martua.pdf. 25. Diakses 20 

Juni 2019. 
35 Guharja, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan, (Yogyakarta: Gadjah MadaUniversity 

Press, 2015), hal. 35. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/%20123456789/34439/2/%20MAIDAH-FAH.pdf
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20232285-S223-Achmad%20Martua.pdf
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kebutuhannya. Oleh karena itu setiap perpustakaan perlu membangun koleksi 

yang lengkap dan beragam demi kepentingan pemustaka. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Perpustakaan 

 

Setiap perpustakaan selalu ingin memenuhi kebutuhan informasi 

pemustaka sehingga pemustaka merasa terpuaskan dengan pelayanan yang ada di 

perpustakaan. Menurut Parwati ada dua faktor yang mempengaruhi pemustaka 

dalam memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan, yaitu faktor internal dan 

eksternal.
36

 

Faktor internal meliputi kebutuhan, motif, dan minat pengguna, 

sedangkan faktor eksternal mencakup kelengkapan koleksi, keterampilan 

pustakawan dalam melayani pemustaka, dan ketersediaan fasilitas temu kembali 

atau pencarian informasi. Dari segi pengguna, pemanfaatan koleksi perpustakaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
37

 

(1) Faktor internal yang meliputi: 

a.  Kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan disini adalah kebutuhan akan 

informasi atau kebutuhan akan perpustakaan sebagai sumber belajar. 

b. Motif, merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak, alasan 

atau dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu. 

c. Minat, adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 
 

 

 

 

 

 

36
 Parwati, Keterpakaian koleksi Majalah Ilmiah Pusat Perpustakaan dan Penyebaran 

Teknologi Pertanian oleh Peneliti Badan Litbang Pertanian, dalam Jurnal Perpustakaan Pertanian 

Vol. 12(I),Tahun 2015, hal. 27. 
37 Handayani, Studi Korelasi Motivasi Pengguna dan Pemanfaatan Koleksi CR-ROM di 

UPT. Pusat Perpustakaan UII Yogyakarta, (Yogyakarta: UGM, 2016), hal. 72 
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(2) Faktor eksternal yang meliputi: 
 

a.  Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan 

informasinya oleh mahamahasiswa. 

Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna yaitu keterampilan 

pustakawan dalam melayani mahamahasiswa dapat dilihat melalui 

kecepatan mereka dalam memberikan layanan 

 

 

Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa perpustakaan 

tanpa pemanfaatan koleksi, maka perpustakaan hanya suatu gedung. Dengan 

demikian, perpustakaan perlu memberdayakan koleksi agar dapat dimanfaatkan 

oleh pengguna perpustakaan. 

Menurut Darmono juga terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

pemanfaatan koleksi di perpustakaan, yaitu: 

(1) Faktor internal meliputi : 

 

a. Kebutuhan akan informasi. 

 

b. Motif yang merupakan sesuatu yang melingkupi semua penggerak. 

Alasan atau dorongan yang menyebabkan ia berbauat sesuatu. 

c. Minat berupa kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. 

(1) Faktor eksternal yang meliputi: 

a.  Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan 

informasinya oleh mahamahasiswa. 

b. Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna yaitu keterampilan 

pustakawan dalam melayani mahamahasiswa dapat dilihat melalui 
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kecepatan mereka dalam memberikan layanan. 
 

Keterbatasan fasilitas dalam pencarian kembali ini yang menjadi 

fasilitas pencarian informasi adalah sarana akses koleksi perpustakaan 

 

Menurut Handoko
38

 terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

pemanfaatan koleksi di perpustakaan, yakni sebagai berikut: 

(1) Faktor Internal 

 

a. Kebutuhan 

 

Mahamahasiswa ataupun civitas academica yang ada di lingkungan 

perguruan tinggi memiliki kebutuhan yang juga sering dialami selain 

kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan akan informasi. Kebutuhan ini timbul 

dikarenakan adanya kewajiban civitas academica khususnya 

mahamahasiswa untuk memperdalam ilmu yang sedang dipelajari, untuk 

itu, perpustakaan perguruan tinggi sebagai fasilitas penyedia informasi 

yang dibutuhkan para mahamahasiswa harus dapat memenuhi kebutuhan 

informasi para pemustaka dengan cara menyediakan beragam koleksi 

perpustakaan. 

b. Motif 

Setiap individu mempunyai motif yang berbeda-beda dalam 

melakukan tindakan yang akan dilakukan. Motif merupakan alasan 

penyebab dari tindakan perilaku yang dilakukan individu. Dalam 

pemanfaatan koleksi perpustakaan, motif dapat diartikan sebagai hasil dari 

 

 

38 Handoko, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan,(Yogyakarta: Kanius, 2015),hal. 28. 
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sejumlah proses yang sifatnya dapat berupa internal ataupun eksternal yang 

menjadi alasan atau penyebab seseorang menggunakan koleksi yang ada di 

perpustakaan.
39

 

c. Minat 

 

Minat dan keinginan setiap individu timbul karena memiliki motif 

atau alasan tertentu, jadi sebenarnya antara motif dan keinginan itu saling 

berhubungan. Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan hati yang tinggi 

terhadap sesuatu, gairah dan keinginan.
40

 Dalam kaitannya dengan koleksi 

perpustakaan khususnya skripsi digital, minat dapat diartikan sebagai 

keinginan atau kecenderungan hati seorang pemustaka untuk menggunakan 

koleksi skripsi digital yang ada pada perpustakaan guna memenuhi 

kebutuhan informasi. 

(2) Faktor Eksternal 

 

a. Kelengkapan koleksi 

 

Koleksi merupakan salah satu aspek terpenting yang menjadi daya 

tarik yang dimiliki perpustakaan. Baik buruknya suatu perpustakaan dapat 

dilihat dari koleksinya. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Koleksi 

merupakan inti sebuah perpustakaan. Koleksi merupakan inti dari sebuah 

perpustakaan atau jantungnya sebuah perpustakaan, apabila dalam sebuah 

perpustakaan mempunyai koleksi yang beragam dalam hal judul, subjek, 

kualitas isi, kesesuaian dengan pemustaka yang ada di lingkungan sekitar 

 

39 Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

Jakarta, 2017), hal. 33. 
40 Hurlock, Psikologi Perkembangan :Suatu Pendekatan Sepanjang Rentang Kehidupan, 

(Jakarta : Erlangga, 2015), hal. 32. 



26  

 

 

maka perpustakaan tersebut dapat dikatakan baik, tetapi apabila dalam 

sebuah perpustakaan mempunyai koleksi yang sedikit dan kurang beragam, 

maka perpustakaan tersebut perlu untuk dibenahi kembali.
41

 

b. Keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka 

 

Selain kelengkapan koleksi, faktor yang mempengaruhi 

pemanfaatan koleksi yang selanjutnya adalah keterampilan pustakawan 

dalam melayani pemustaka yang datang ke perpustakaan. Pustakawan 

merupakan Sumber Daya Manusia (SDM) ahli dalam bidang kajian 

pustaka, dokumentasi, kearsipan dan lain-lain yang bertanggung jawab 

dalam melayani pemustaka dalam memenuhi kebutuhan informasi. 

Pustakawan sebagai seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan 

dengan cara memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan 

lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan, dokumentasi dan 

informasi yang dimilikinya melalui pendidikan. Seseorang ahli yang 

bekerja dan berkarya secara profesional di bidang perpustakaan dan 

informasi.
42

 

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa salah 

satu tugas pokok pustakawan adalah memberikan pelayanan kepada 

pemustaka secara maksimal supaya pemustaka merasa terpenuhi dalam hal 

kebutuhan informasi. 

c. Ketersediaan fasilitas temu kembali atau pencarian informasi 
 

 

41 Hermawan, Etika Kepustakawanan :Suatu Pendekatan Terhadap Profesi dan Kode 

Etik Pustakawan Indonesia, (Jakarta: Sagung Seto, 2017), hal. 17. 
42 Hermawan, Etika Kepustakawanan Suatu Pendekatan terhadap Profesi dan Kode Etik 

Pustakawan Indonesia…, hal. 20. 
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Koleksi yang sangat beragam dan banyak jumlahnya tidak akan bisa 

dimanfaatkan dengan efektif oleh pemustaka apabila tidak difasilitasi 

dengan sistem pencarian temu kembali informasi. Sistem temu kembali 

informasi bertujuan untuk memudahkan pemustaka mencari sumber 

informasi perpustakaan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya.
43

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada 2 (dua) faktor yang 

mempengaruhi pemustaka memanfaatkan bahan pustaka yaitu faktor internal yang 

meliputi kebutuhan, motif dan minat, faktor eksternal yang meliputi kelengkapan 

koleksi, keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka. Ada banyak cara 

memanfaatkan koleksi perpustakaan khusus oleh pemustaka. Biasanya pemustaka 

memanfaatkan koleksi dengan cara meminjam koleksi, membaca diperpustakaan, 

mencatat informasi penting atau memperbanyak dengan menggunakan jasa foto 

kopi 

3. Indikator Pemanfaatan Perpustakaan  

 

Pemanfaatan sesuatu diukur dengan melihat seberapa jauh barang, 

metode atau proses tersebut mampu melakukan apa yang diharapkan dari 

padanya. Maka langkah pertama dari suatu penilaian terhadap pemanfaatan 

koleksi adalah melihat apa tujuan perpustakaan dan pengembangan koleksi. Tanpa 

kejelasan mengenai tujuan, penilaian tidak ada gunanya.
44

 Pengguna perpustakaan 

dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan beberapa cara yaitu:, mencatat 

 

43 Yusuf, Manajemen Perpustakaan Umum, (Jakarta: Universitas Terbuka Depdikbud, 

2013), hal. 21. 
44 Elin Rosalin. Pemanfaatan dan Sumber Informasi. (Bandung: Karsa Mandiri Persada, 

2018). hal. 47 
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koleksi, membaca koleksi di perpustakaan, meminjam koleksi perpustakaan, 

memfotokopi koleksi perpustakaan.
45

 Secara rinci cara pemanfaatan koleksi 

perpustakaan di jabarkan berikut ini: 

1. Mencatat koleksi 

 

Koleksi yang tersedia di perpustakaan tidak hanya tergantung kepada 

banyaknya jumlah dan keragaman jenis koleksi yang dimiliki namun juga 

harus ditinjau dari kebutuhan dan kesesuaian dengan pemakainya dan 

kemutakhirannya. Oleh karena itu, koleksi sebagai sumber informasi harus 

menjadi program utama untuk selalu dikembangkan. Koleksi perpustakaan 

hendaknya juga selalu baru, terkini, dan dapat mengikuti perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Untuk memanfaat koleksi tersebut pengguna 

kadang-kadang harus mencatat koleksi, karena tidak semua koleksi bisa di 

pinjam, di foto copy atau lainnya, oleh karena iti pengguna harus mencatat 

koleksi yang dibutuhkan tersebut. 

2. Membaca Koleksi di Perpustakaan 

Membaca koleksi di perpustakaan merupakan bagian dari bentuk 

pemanfaatan koleksi. Kegiatan membaca ini dilakukan oleh mahamahasiswa 

untuk memperoleh informasi baik tugas dari sekolah atau lembaga pendidikan 

lainnya. Dalam kegiatan membaca ini dilakukan dengan mengambil beberapa 

koleksi buku dan membacanya di ruang bacaan yang telah disediakan oleh 

pihak perpustakaan 

 

 

 

45 Eka Evriza, Strategi Perpustkaan dalam Menghadapi Vandalisme, Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Volume 4 Nomor 2 (20015), diakses tanggal 17 September 2019. http://Jurnal. 

Unpadd .ac.id/jkip/ article/download/9844/pdf 

http://jurnal/
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3. Meminjam Koleksi Perpustakaan 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia makna dari meminjam 

adalah memakai barang (dalam hal ini buku) orang lain untuk waktu tertentu.
46

 

Peminjaman koleksi perpustakaan memiliki batasan waktu yang diatur oleh 

perpustakaan. Kegiatan peminjaman koleksi perpustakaan dilakukan pada 

bagian layanan sirkulasi. Pada layanan sirkulasi, koleksi yang dapat dipinjam 

untuk dibawa pulang memiliki pengecualian pada koleksi referensi yang 

pemakaiannya hanya dapat di dalam perpustakaan. Koleksi yang dipinjam 

diperpustakaan tidak diberikan begitu saja, melainkan setiap perpustakaan 

harus memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak perpustakaan. 

Jumlah koleksi yang dibisa dipinjam di perpustakaan, sangat ditentukan oleh 

kebijakan perpustakaan mulai dari 1 koleksi hingg 3 koleksi. 

4. Menfotokopi koleksi Perpustakaan 

 

Tidak hanya membaca dan meminjam koleksi perpustakaan, koleksi 

dapat juga dimanfaatkan dengan menfotokopi koleksi. Makna menfotokopi 

adalah membuat salinan barang cetakan atau barang tulisan lainya dengan 

menggunakan mesin fotokopi.
47

 Menfotokopi adalah proses memperbanyak 

koleksi perpustakaan dengan menggunakan mesin fotokopi. Bedanya dengan 

mencatat hanya terletak pada cara memperbanyaknya. 

 

 

 

 

 

46 Poewadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia..., hal. 165. 
47 Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer..., hal. 425. 
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Sementara itu Saputra
48

 dalam penelitiannya menyebutkan ada empat 

indikator pemanfaatan koleksi perpustakaan, yaitu: 

(1) Meminjam Koleksi 

 

Peminjaman buku memiliki batasan waktu yang ditentukan oleh 

masing-masing perpustakaan. Dengan melakukan peminjaman, pemustaka 

memiliki waktu lebih banyak untuk membaca buku mata pelajaran yang ia 

pinjam. Koleksi buku mata pelajaran bergambar tersebut dapat diperpanjang 

masa peminjamannya dan kemudian dikembalikan lagi ke meja sirkulasi. 

(2) Membaca Ditempat 

 

Pada perpustakaan yang memiliki ruang baca yang nyaman, akan 

menambah pengguna yang akan membaca koleksi di perpustakaan tanpa harus 

meminjam. Cara seperti ini dibatasi oleh jam layanan perpustakaan. Untuk 

mengetahui keuntungan memanfaatkan koleksi buku mata pelajaran 

bergambar dengan cara membaca di tempat. Untuk menghindari kerusakan 

bahan pustaka, olehnya itu pemustaka lebih banyak memanfaatkan koleksi 

dengan membaca ditempat dan harus menjaganya agar terhindar dari 

kerusakan. Keuntungan membaca koleksi buku cerita bergambar di 

perpustakaan adalah agar terhindar dari kerusakan. 

(3) Mencatat Informasi dari Koleksi 
 

 

 

 

 

 

 

48 Saputra, Pemanfaatan Koleksi Buku Mata Pelajaran Bergambar di Perpustakaan Pada 

Siswa SD Negeri 2 Palarahi Kecamatan Wawotobi Kab. Konawe Provinsi Sulawesi Tenggara, 

Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 1Nomor 2,(Universitas Halu Aleo, 2018), hal. 6-8. 
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Kebutuhan individu akan informasi tidak dapat dipungkiri semakin 

beragam. Setiap individu pasti memerlukan informasi sesuai kebutuhannya. 

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan informan dapat diketahui 

bahwa memanfaatkan koleksi buku mata pelajaran bergambar dengan cara 

memancatat informas dari buku di Perpustakaan. 

(4) Memfotocopy 

 

Tujuan memanfaatkan koleksi buku mata pelajaran bergambar dengan 

memfotocopy yaitu, dengan memfotocopy mahasiswa lebih banyak waktu 

untuk menggunakan buku tersebut. Memfotocopy koleksi perpustakaan 

adalah membuat salinan dari suatu koleksi perpustakaan dengan 

menggunakan mesin fotocopy. Dengan memfotocopy pengguna dapat 

memiliki sendiri informasi-informasi yang ia inginkan. Cara seperti ini 

biasanya dilakukan oleh pengguna yang memiliki waktu terbatas untuk ke 

perpustakaan. 
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D. Gaya Belajar Pemustaka dan Pemanfaatan Koleksi 

Gaya belajar ialah perilaku belajar yang dilakukan oleh pemustaka saat berkunjung dan 

memanfaatkan perpustakaan baik layanan, koleksi maupun fasilitas belajar lainnya. dalam konteks 

pendidikan, penting untuk memahami bahwa setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda. 

Tiga gaya belajar utama yang sering disebut adalah gaya belajar audio, visual dan kinestetik. Gaya 

belajar audio berkaitan dengan kecenderungan seseorang dalam belajar melalui pendengaran, 

pengguna perpustakaan dengan gaya belajar audio mengakses informasi diperpustakaan dengan 

mendengarkan sesuatu, seperti mendengarkan rekaman kaset/cd. gaya belajar visual pengguna 

perpustakaan akan cepat mempelajari bahan-bahan yang disajikan secara tertulis, bagan, grafik, 

dan gambar. Pada umumnya gaya belajar visual memanfaatkan koleksi perpustakaan dalam bentuk 

cetak seperti buku, majalah, Koran dan jurnal karya ilmiah. sedangkan gaya belajar kinestetik 

melibatkan gerakan fisik dan pengalaman praktis. Pengguna perpustakaan dengan gaya belajar 

kinestetik akan lebih peka menerima informasi melalui aktivitas getakan atau praktik langsung. 

Pengguna gaya belajar ini senang belajar sambil bergerak, seperti jalan2 atau menggunakan alat 

peraga seperti : peta, globe, alat musik (gitar dan drum, hadroh dan tambour).    

Pemanfaatan koleksi merupakan suatu proses, cara mendayagunakan sumber 

informasi yang terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi 

perpustakaan ialah kegiatan utama pada sebuah perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi pengguna. Banyak hal yang dapat meningkatkan  Pemanfaatan koleksi diperpustakaan 

dalam mendukung gaya belajar pengguna perpustakaan seperti menambah jumlah koleksi, alat 

peraga menambah sarana dan prasarana untuk memenuhi kebutuhan informasi dan menunjang 

proses belajar mengajar..
49

 

Dari uraian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa gaya belajar 

pemustaka tergantung bagaimana mereka memanfaatkan koleksi perpustakaan 

tersebut. Semakin beragam gaya belajar pemustaka maka semakin banyak 

pemanfaatan koleksi diperpustakaan.  

                                                     
49

Elin Rosalin. Pemanfaatan dan Sumber Informasi. (Bandung: Karsa Mandiri Persada, 

2018). hal. 47 
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Pemanfaatan Perpustakaan 

(Y) 

Gaya Belajar 

(X) 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

 

Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif, yaitu penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 

sampel biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data mengunakan 

intrumen penelitian berupa angket dan tes, analisis data bersifat statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode yang digunakan bersifat korelasi. Penelitian korelasional adalah 

suatu penelitian untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih 

sehingga tidak terdapat manipulasi variabel.
50 

 Adapun yang dimaksud regresi 

dalam penelitian ini ialah pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Secara garis besar, penelitian ini dapat 

digambarkan pada skema di bawah ini, yaitu : 

Gambar 3.1 

Skema Penelitian 

 

 

                                                     

50
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 1 
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Adapun rancangan penelitian dalam penelitian ini adalah : 

 

1.  Melakukan observasi awal sebagai dasar dalam menentukan kerangka 

dasar penelitian. 

2. Mengumpulkan literatur untuk penyusunan proposal penelitian. 

 

3. Melakukan persiapan untuk melakukan penelitian di antaranya perijinan 

untuk melakukan penelitian, mempersiapkan form yang diperlukan untuk 

penelitian dan mempersiapkan alat-alat yang diperlukan. 

4. Melaksanakan penelitian di lapangan, yaitu mengumpulkan data-data terkait 

pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan UPT. Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry. 

5. Selanjutnya data-data tersebut ditabulasikan dan dilakukan perhitungan 

secara statistik untuk mendapatkan nilai regresi antara gaya belajar 

pemustaka terhadap pemanfaatan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

6. Kemudian dilakukan analisis terhadap hasil perhitungan tersebut dengan 

menggunakan analisis kolerasi dan regresi linear 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Adapun 

waktu penelitian sudah dimulai pada bulan Juni 2021. 

C. Populasi dan Sampel 

 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 
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merupakan penelitian populasi.
51

 Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian 

seluruh anggota perpustakaan UIN Ar-Raniry yang berjumlah 6.168 orang 

mahasiswa. Sampel adalah sebagian dari objek yang akan diteliti yang dapat 

mewakili seluruh populasi. Sampel merupakan bagian dari populasi yang 

memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
52

 Untuk memudahkan 

penulis dalam mengadakan penelitian, maka ditarik sampel yang dapat mewakili 

populasi. Untuk memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka diambil 

sampel yang dapat mewakili populasi. Sampel yang diambil berdasarkan random 

sampling, di mana peneliti memberikan peluang yang sama bagi setiap siswa 

untuk dipilih menjadi sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu sendiri.
53

 

Penarikan sampel dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan 

dengan menggunakan teknik Slovin. Menurut Sugiyono penelitian ini 

menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sampel, jumlahnya harus 

representatif agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan perhitungannya pun 

tidak memerlukan tabel jumlah sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan 

perhitungan sederhana.
54

 Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai 

berikut: 
 

 

 

Keterangan: 

 

 

n =  N  

1 + (N x e2) 

 
 

51 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.., hal. 43 
52 Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), hal. 17. 
53 Ibid,hal. 85 
54 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif,dan R & 

D.., hal. 87. 
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n = Jumlah Sampel 
N= Jumlah Populasi 

e = Error Level (tingkatan kesalahan yaitu 10% atau 0,1). 

 

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut: 

Nilai e = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah besar 

Nilai e = 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah kecil. 

 
n = N/(N.e²)+1 

 

= 6.168 / (6.168 x 0.1²)+1 

 

= 6.168 / (6.168 x 0.01) +1 

 

= 6.168 / 61,68 + 1 

 

= 6.168/ 62,68 

 

= 98,4 karna angka dibelakang koma adalah 4, maka dibulatkan menjadi 

 

= 98 orang 

 

Berdasarkan perhitungan di atas sampel yang mejadi responden dalam 

penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 98 orang, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah dalam pengolahan data dan untuk hasil pengujian yang lebih 

baik. Sampel yang diambil berdasarkan random sampling, dimana peneliti 

mengambil sampel secara acak dengan memberikan peluang yang sama bagi 

setiap mahasiswa anggota perpustakaan untuk dipilih menjadi sampel.
55

 

 

 

 

 

 

 

 

 

55Ibid,85. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang bersifat 

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban 

sementara yang menyatakan adanya hubungan di antara variabel-variabel yang 

diteliti.
56

 

Berdasarkan judul penelitian ini terlihat bahwa penelitian ini memiliki 

dua variabel yang saling berhubungan atau berpengaruh satu sama lain. Dua 

variabel gaya belajar pemustaka dan pemanfaatan UPT. Perpustakaan UIN Ar- 

Raniry, penulis menetapkan bahwa Gaya belajar sebagai variabel independen (X) 

dan pemanfaatan perpustakaan variabel dependen (Y). Dua jenis variabel tersebut 

menentukan hipotesis yang peneliti gunakan yaitu hipotesis nol (Ho) Hipotesis 

alternatif (Ha), adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha: Terdapat pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah : 

Ha :  ≠  (terdapat pengaruh) 

Ho :  = 0 (tidak berpengaruh). 

 
 

 

 

 

56 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), hal. 16 
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n x 2     x2 n Y 2     Y 2 

2 

E. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur.
57

 Uji validitas ini 

dilakukan kepada 20 pemustaka yang bukan diambil dari sampel. Adapun 

pengujian validitas pada penelitian ini dilakukan secara statistik dengan 

menggunakan program Statistic product And Solution System (SPSS) versi 25. 

Langkah-langkah yang peneliti lakukan untuk mengukur validitas adalah 

dengan mengedarkan angket kepada 20 mahasiswa yang tidak termasuk ke 

dalam sampel penelitian, kemudian menunggu angket sampai selesai diisi, 

setelah diambil semua selanjutnya peneliti melakukan pengujian validitas 

dengan menghitung korelasi antar data pada masing-masing pernyataan dengan 

skor total. Kemudian hasil dari angket tersebut peneliti masukkan ke dalam 

tabel untuk menghitung nilai koefisien. Dari hasil hitungan, peneliti kemudian 

masukkan ke dalam rumus korelasi produk momen dengan menggunakan 

bantuan program SPSS versi 25. 

 

 

 

Keterangan: 

 



rxy 

n XY   X   Y 

 = Jumlah 
r = Korelasi 
n = Banyaknya sampel 

X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 

 XY 
= Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore variabel terikat 

 X  
= Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel bebas 

 

57
 Ibid,hal.211 
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Y 2 

= Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel terikat. 
 

Untuk menentukan validitasnya adalah sebagai berikut: 

Jika rhitung>rtabel maka pertanyaan dinyatakan valid. 

Jika rhitung<rtabel maka pertanyaan dinyatakan tidak valid. 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas adalah ketetapan memperoleh jawaban yang relatif sama dari 

pengukuran gejala yang tidak berubah. Suatu alat ukur dapat dikatakan reliabel 

apabila diperoleh hasil yang tetap sama dari pengukuran gejala yang tidak 

berubah yang dilakukan pada waktu yang berbeda.
58

 Berikut uji reliabilitas 

dengan rumus Alpha-Cronbach: 

  K   s 2i 
a  1  

2 



Dimana: 

K  1 s  t 

α = Koefisien alpha cronbach 

K = Banyaknya butir pertanyaan yang valid 

∑σ
2
i = Jumlah varians butir pertanyaan yang valid 

σ 
2
t = Varians total.

59
 

 

Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan SPSS versi 25. 

Pertanyaan yang telah dinyatakan valid dalam uji validitas, maka akan 

ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika ralpha positif atau > dari rtabel maka pertanyaan reliabel. 

 

Jika ralpha negatif atau < dari rtabel maka pertanyaan tidak reliabel. 
 

 

 

 

 

58 Husein Umar, Metode Riset Komunikasi Organisasi, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2002), hal. 97 
59Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogyakarta: Pustaka Belajar Offset, 2000), hal.95. 
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Langkah-langkah dalam pengujian reliabilitas, peneliti juga 

menggunakan sama seperti pengujian validitas di atas, peneliti terlebih dahulu 

dengan menyebarkan angket kepada 15 responden yang termasuk ke dalam 

populasi untuk mengetahui seberapa jauh tingkat reliabilitas suatu instrumen. 

Kemudian peneliti melakukan pengujian reliabilitas dengan menghitung korelasi 

antar data pada masing-masing pernyataan dengan skor total, kemudian hasil 

angket yang peneliti sebarkan tersebut, peneliti masukkan ke dalam bentuk tabel 

penolong untuk mengitung varian dan menghitung nilai koefisien alpha (α). 

Uji reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan 

bantuan program SPSS versi 25. Standar untuk nilai alpha (α) >0,70 artinya 

reliabilitas sudah mencukupi, sementara jika alpha (α) 0,80, maka akan 

menunjukkan seluruh item variabel dan seluruh tes konsisten secara internal 

karena memiliki reliabilitas yang kuat. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Penyebaran Angket 

Angket sebagai suatu alat pengumpul data dalam assessment non tes, 

berupa serangkaian yang diajukan kepada responden (peserta didik,orang tua 

atau masyarakat). Angket juga dikenal dengan sebuah kuisioner, alat ini secara 

besar terdiri dari tiga bagian yaitu: judul angket, pengantar yang berisi tujuan, 

atau petunjuk pengisian angket, dan item-item pertanyaan yang berisi opini atau 

pendapat  dan  fakta.
60

  Instrumen  penelitian  digunakan  untuk  melakukan 

 

 

60 Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 29. 
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pengukuran dengan tujuan menghasilkan data yang akurat”. Adapun data yang 

akan diperoleh dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan angket. 

Angket tersebut berisikan pernyataan yang menyangkut tentang pengaruh gaya 

belajar pemustaka terhadap pemanfaatan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Adapun indikator kedua variabel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

 

No Variabel Indikator 

1 Gaya Belajar (X) visual 

audio 

Kinestetik 

2 Pemanfaatan Koleksi 

Perpustakaan (Y) 

Meminjam 

Membaca 

Mencopy 

Mencatat 

 

Angket dalam penelitian ini terdiri dari empat (4) pilihan/option yaitu: 

Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS) dan Tidak Setuju (TS) yang 

menyangkut aspek-aspek tentang pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap 

pemanfaatan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Adapun tujuan penyebaran 

angket dalam penelitian ini ialah mencari informasi yang lengkap mengenai 

suatu masalah atau responden memberi jawaban yang tidak sesuai dengan 

pertanyaan dalam pengisian daftar pertanyaan. Dalam penelitian ini digunakan 

skala likert dalam skala pengukuran.  
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Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap 

dan pendapat seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau 

fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Skala tersebut dapat dijabarkan dan 

diberikan skor, sebagai mana terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.2 Skala Likert 

 

Keterangan Alternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Kurang Setuju KS 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket, dokumentasi 

perpustakaan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
61

 

1. Uji Korelasi 

Untuk menghitung korelasi antar variabel penelitian, maka digunakan 

rumus korelasi product moment, yaitu: 

n XY   X  Y 



Keterangan: 

 = Jumlah 

 

rxy 
n x 2   x2 n Y 2   Y 2 

 
 

61 Sugiyono, Metode Kuantitatif,Kualitatif,dan R&D...hal.334. 
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2 

r = Korelasi 
n = Banyaknya sampel 

X = Variabel bebas 
Y = Variabel terikat 

 XY 
= Hasil perkalian antara variabel bebas dengan skore variabel terikat 

 X 
= Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel bebas 

 Y 2 = Hasil perkalian kuadrat dari hasil nilai skore variabel terikat 
 

Dari hasil yang diperoleh dengan rumus di atas, dapat diketahui tingkat 

pengaruh variabel X dan variabel Y. Pada hakikatnya nilai r dapat bervariasi dari 

0 -1 hingga +1, atau secara matematis dapat ditulis menjadi -1 ≤ r ≤ +1. Hasil dari 

perhitungan akan memberikan tiga alternatif, yaitu: 

1. Bila r = 0 atau mendekati 0, maka korelasi antar kedua variabel sangat lemah 

atau tidak terdapat hubungan antara variabel X terhadap variabel Y. 

2. Bila r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat 

dan searah, dikatakan positif. 

Bila r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antar kedua variabel adalah kuat. 

Berdasarkan metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode 

kuantitatif, maka hasil data penelitian ini nanti merupakan data kuantitatif. 

Dengan itu data kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis Regresi Linear 

Sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah jenis analisis yang digunakan 

untuk mengukur keterkaitan dua variable yang secara teoritis dibenarkan. 

Table 3.3 Interprestasi Nilai Uji r 

Besarnya nilai Interprestasi 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 
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0,80 – 1,000 Sangat Kuat
62

 

 

2. Analisis Regresi 

 

Berdasarkan metode penelitian yang penulis gunakan yaitu metode 

kuantitatif, maka hasil data penelitian ini nanti merupakan data kuantitatif. 

Dengan itu data kuantitatif akan dianalisis menggunakan analisis Regresi Linear 

Sederhana. Analisis regresi linier sederhana adalah jenis analisis yang digunakan 

untuk mengukur keterkaitan dua variable yang secara teoritis dibenarkan. Untuk 

menghitung regresi linier sederhana, diperlukan minimal delapan langkah. 

Rumus untuk menghitung regresi linier sederhana : 

Y  a bX 

Keterangan: 

Y = Kemudahan akses informasi 

a = alpa 

bX = Penyiangan Koleksi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

62
 Ibid, hal. 23
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Gaya Belajar Pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN 

Ar-Raniry 

 

Gaya belajar pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dapat 

dikelompoknya mejadi tiga katergori yaitu gaya belajar berbentuk visual, audio 

dan gaya belajar kinesthetic. Berdasarkan hasil pengematan yang peneliti lakukan 

selama penelitian, maka gaya belajar yang paling terlihat dari pemustaka di UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry adalah gaya belajar visual.
63 

Gaya belajar visual yang dilakukan oleh pemustaka di UPT. Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry biasanya dilakukan dengan cara mengutamakan indra penglihatan 

dengan membaca berbagai koleksi di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry seperti 

buku, jurnal, skripsi, kamus, tafsir, biografi dan media berupa koran. Gaya belajar 

visual ini juga dilakukan dengan mempelajari gambar seperti peta dan 

sebagainya.
64

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

63 
Hasil Observasi Pada Tanggal 5 Juni 2021 

64 
Hasil Observasi Pada Tanggal 6 Juni 2021 
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Gaya belajar audio juga terlihat pada pemustaka di UPT. Perpustakaan 

UIN Ar-Raniry, dimana dengan memanfaatkan koleksi audio seperti VCD yang 

terdapat pada ruang audio visual. Koleksi audio ini kemudian dihidupkan pada 

kompeter untuk didengarkan informasi di dalamnya. Gaya belajar yang juga 

sering terlihat di kalangan pemustaka di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry yaitu 

gaya belajar yang bersifat kinetetik yaitu gaya belajar gabungan antara melihat 

dan mendengar. Gaya belajar gabungan ini terlihat dikalangan pemustaka dengan 

bentuk belajar diskusi sesama temannya dalam menyelesaikan berbagai tugas- 

tugas perkuliahan.
65 

 

B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang pengaruh gaya 

belajar pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar- 

Raniry dengan menggunakan 9 pernyataan melalui angket yang disebarkan 

kepada pemustaka Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
65 Hasil Observasi Pada Tanggal 7 Juni 2021 
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a. Uji Validitas 

 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket pengaruh 

gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar 

-Raniry yang berjumlah 98 pemustaka. Angket yang dibagikan berbentuk 

pernyataan dengan skala pengukuran menggunakan Skala Likert. 

Penulis memasukkan setiap jawaban kedalam tabel penolong dimana 

setiap butir pernyataan penulis kategorikan sebagai variabel X dan variabel Y. 

Penulis menyebarkan angket variabel X kepada 98 pemustaka yang termasuk 

dalam sampel dan untuk variabel Y penulis membagikan form penilaian kepada 

pemustaka untuk menilai hubungan kedua variabel yang bukan termasuk sampel. 

Dari hasil hitungan tersebut penulis masukkan ke dalam rumus uji validitas 

dengan bantuan program SPSS versi 26 yaitu dimulai dari analyze – corelat - 

bivariat. Kemudian penulis menghitung rhitung nya, kriteria valid atau tidaknya 

instrument adalah jika nilai rhitung>rtabel. Sesuai dengan jumlah responden, maka 

degree of freedom (df) = n-Nr = 98 – 2 = 96, rtabel dengan df = 96 pada taraf 5% 

adalah sebesar 0,195. 

Hasil uji validitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana alat pengukur 

dapat mengukur apa yang hendak diukur, hasil dari pengujian validitas dapat 

dilihat pada table di bawah ini: 

 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y (98 Responden) 

 

No. Soal Variabel rhitung rtabel Keterangan 

1 Gaya 0,462 0,195 Item soal valid 
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2 
Belajar 

(Variabel X) 

0,638 0,195 Item soal valid 

3 0,645 0,195 Item soal valid 

4 0,628 0,195 Item soal valid 

5 0,511 0,195 Item soal valid 

1 
Pemanfaatan 

Koleksi 

(Variabel Y) 

0,532 0,195 Item soal valid 

2 0,661 0,195 Item soal valid 

3 0,574 0,195 Item soal valid 

4 0,627 0,195 Item soal valid 

 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengujian validitas variabel X 

dan variabel Y semua data dinyatakan valid karena memiliki rhitung lebih besar dari 

rtabel dimana rtabel pada jumlah sampel 98 – 2 = 96 adalah 0,195 pada taraf 

signifikan 5%. 

b. Uji Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir pernyataan valid. 

Pengujian reliabilitas pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan 

koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dimaksud untuk mengetahui sejauh 

mana hasil pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas 

instrument pada penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan angket variabel X 

kepada 98 pemustaka yang bukan termasuk sampel dan untuk variabel Y 

dilakukan dengan membagikan form penilaian kepada  pemustaka  untuk 

menilai hubungan kedua variabel. 

Hasil angket dimasukkan lagi kedalam tabel penolong dan kemudian di uji 

meggunakan uji reliabilitas dengan bantuan SPSS versi 26. Kriteria valid pada 

instrument ini adalah jika nilai α > rtabel (0,195). Pengujian ini dilakukan secara 

statistik menggunakan uji Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi 26. 

Dengan demikian, hasilnya dapat dilihat pada tabel ringkasan uji reliabilitas 
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instrument berikut ini: 
 

Tabel 4.2. 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.763 9 

 

Berdasarkan tabel 4.2. dapat diketahui Alpha Cronbach untuk variabel 

gaya belajar pemustaka dan pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar- 

Raniry diperoleh nilai Alpha sebesar 0,763, dengan demikian disimpulkan bahwa 

pengukuran reliabilitas dimana rhitung > rtabel pada taraf signifikan 5% dimana 

diperoleh rtabel sebesar 0,195. 

2. Uji Korelasi 

Berdasarkan uji koreasi dengan menggunakan aplikasi SPSS diperoleh 

nilai corealiton antara variabel X dan variabel Y sebagai berikut. 

 

 

 

Tabel 4.2 

Correlations 
 Gaya Belajar Pemanfaatan Koleksi 

Gaya Belajar Pearson Correlation 1 .573
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 98 98 

Pemanfaatan 

Koleksi 
Pearson Correlation .573

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 98 98 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel X (gaya belajar) memiliki 

pengaruh terhadap variabel Y (pemanfaatan koleksi) dengan nilai angka korelasi 

sebesar 0,573 artinya pengaruh variabel X terhadap Y tergolong kategori sedang. 
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Hal ini ditandai dari hasil uji koreasli diperoleh nilai Sig gaya belajar pemustaka = 

0,000 > dari 0,05. Begitu juga nilai Sig pemanfaatan koleksi diperoleh 0,000 > 

0,05. 

1. Uji Regresi 

 

Regresi merupakan sebuah alat statistik yang memberikan penjelasan 

tentang pola hubungan (model) antara dua variabel atau lebih. Tujuan utama 

regresi yaitu mengetahui bagaimana menghitung suatu perkiraan atau persamaan 

regresi yang akan yang akan menjelaskan pengaruh hubungan antara dua 

variabel.
66

 

Teknik analisis data penulis menggunakan bantuan program SPSS versi 

26 untuk mengetahui analisi regresi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui 

seberapa pengaruh antara variabel X dan Y. Berdasarkan variabel X dan Y yang 

telah dikumpulkan dapat diperoleh hasil olahan dari analisis pengaruh tersebut, 

sebagaimana tabel 4.1. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Regresi 
 

 

 

Model 

 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.232 .944  4.482 .000 

Gaya Belajar .490 .072 .573 6.842 .000 

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Koleksi 

 

 

 

 

 

66 Khatib A. Latief . Modul Statistik Untuk Pengolahan dan Analisis Data (Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Ar-Raniry: Banda Aceh, 2015), hal 40. 
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Tabel Coefficientsa : pada tabel bagian ini diketahui nilai Constant (a) 

sebesar 4,232, sedangkan nilai X (b / koefisien regresi) sebesar 0,490 sehingga 

persamaan regresinya dapat ditulis: 

Y = a + bX 

 

Y = 4,323 + 0,490 x 

 

Persamaan tersebut dapat diterjemahkan : 

 

a.  Konstanta sebesar 4,323 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 

kepuasan pemustaka adalah sebesar 4,323. 

b. Koefisien regresi X sebesar 0,490 menyatakan bahwa setiap penambahan 

1% nilai X, makan nilai Y bertambah 0,490. Koefisien regresi tersebut 

bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X 

(gaya belajar pemustaka) terhadap Y (pemanfaatan koleksi) adalah Positif. 

Pengambilan keputusan dalam uji regresi sederhana 

 

a. Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel gaya belajar pemustaka (X) berpengaruh terhadap variabel 

pemanfaatan koleksi (Y). 

b. Berdasarkan nilai t : diketahui nilai thitung sebesar 0,654 < ttabel 1,66 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel gaya belajar pemustaka (X) 

berpengaruh terhadap variabel pemanfaatan koleksi (Y). 
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2. Pembuktian Hipotesis 

 

Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka penulis 

melakukan pengujian dengan berpedoman pada ketentuan berikut : 

 

Ha : Terdapat pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry 

H0 : Tidak terdapat pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan 

koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 152.085 1 152.085 46.808 .000
b
 

Residual 311.915 96 3.249   

Total 464.000 97    

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Koleksi 

b. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil untuk nilai Fhitung 

sebesar 46.808 langkah selanjutnya membandingkan besarnya Fhitung dengan Ftabel 

dengan menghitung df = N-2 terlebih dahulu. Adapun df = (98-2) = 96, maka 

diperoleh nilai Ftabel pada taraf signifikan 5% sebesar 3,091. Karena Fhitung > Ftabel 

atau 46.808 > 3,091 yang berarti Hipotesis Alternatif (Ha) diterima sedangkan 

Hipotesis Nol (H0) ditolak. Dengan demikian terdapat pengaruh gaya belajar 

pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 

 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Uji determinasi bertujuan untuk mengetahuan seberapa persen pengaruh 

variabel X (gaya belajar) terhadap variabel Y (pemanfaatan koleksi), sebagai mana 

terlihat pada tabel di bawah  ini : 
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Tabel 4.5 

Uji Determinasi 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .573
a
 .328 .321 1.803 

a. Prediktor : (Constant), Gaya Belajar 

 

Tabel Model Summary menjelaskan besarnya nilai Determinasi R yaitu: 

0,573 dan menjelaskan besarnya presentase pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat disebut koefisien determinan penguadratan. Pada kolom R 

menjelaskan bahwa pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

sebesar 57,3% dan sisanya 42,7% dipengaruhi oleh yang lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengaruh gaya belajar pemustaka mempengaruhi 

pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebesar 57,3% 

sedangkan sisanya 42,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di atas, bahwa pengaruh 

gaya belajar pemustaka (X) terhadap variabel pemanfaatan koleksi (Y) di 

pengaruh di UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil pengujian korelasi Product Moment yang penulis lakukan, diperoleh nlai 

koefisien korelasi sebesar 0,000 > 0,05 yang berarti gaya belajar berpengaruh 

terhadap variabel pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry. 
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Hasil uji regresi linier yang penulis lakukan menunjukkan terdapat 

pengaruh yang positif antara pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap 

pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dari hasil pengujian yang 

dicapai yaitu Fhitung 46.808 > Ftabel 3,091 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Dengan diterimanya hipotesis alternatif maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh gaya belajar pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi UPT. 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Hasil uji koefisien determinasi R
2
 menunjukkan 

besarnya nilai determinasi R yaitu: 0,573 berarti gaya belajar pemustaka 

berpengaruh terhadap pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 

dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kontribusi variabel X terhadap variabel 

Y adalah 57,3%. 
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BAB V 

 

PENUTUP

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar pemustaka berpengaruh terhadap variabel pemanfaatan koleksi di 

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan nilai angka korelasi sebesar 0,573 yang 

bernilai positif sedangkan hasil pengujian koefisien determinasi R
2
 menunjukkan 

besarnya nilai determinasi R yaitu: 0,573 berarti terdapat pengaruh gaya belajar 

pemustaka sebesar 57,3% terhadap pemanfaatan koleksi UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry. 

B. Saran 
 

Agar kajian ini dapat terealisasikan, maka penulis mengajukan beberapa saran 

yakni sebagai berikut: 

1. Kepada pemustaka, agar kedepannya meningkatkan gaya belajarnya yang 

tidak hanya terfokus pada satu gaya belajar saja, melainkan juga 

memanfaatkan perpustakaan dalam berbagai koleksi yang ada dengan gaya 

belajar yang berbeda. 

2. Kepada pihak Perpustakaan, agar terus mengembangkan jenis koleksi yang 

ada di perpustakaan secara berimbang, sehingga pemustaka dapat 

memanfaatkan-nya dengan berbagai jenis gaya belajar. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN  

Nama :  

Program Studi :  

 

Semester :  

 

Angkatan :  

 

B. KISI – KISI ANGKET PENELITIAN 

 

No Variabel Indikator 

1 Gaya Belajar (X) Visual 

Audio 

Kinestetik 

2 Pemanfaatan Koleksi 

Perpustakaan  (Y) 

Meminjam 

Membaca 

Mencopy 

Mencatat 

 

C. PERTANYAAN PENELITIAN 

 

Pada dasarnya penelitian ini semata-mata bersifat ilmiah untuk 

mendapatkan data bagi penulis. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi 

tanda ( ) pada kotak yang sesuai dengan pilihan anda. 

Pada masing-masing pernyataan terdapat empat alternatif jawaban yang 

mengacu pada teknik skala Likert, yaitu : 

● Sangat Setuju (SS) = 4 
● Setuju (S) = 3 

● Kurang Setuju (KS) = 2 

● Tidak Setuju (TS) = 1 

 

Data responden dan semua informasi yang diberikan akan dijamin 

kerahasiaannya, oleh sebab itu dimohon untuk mengisi kuesioner dengan 

sebenarnya dan subjektif mungkin. Cara Pengisian Berilah tanda checklist (√) pada 

jawaban yang Andapilih. 

No   

VARIABEL 

 

PERNYATAAN 

ITEM 

SS S KS TS 

  

 

Gaya Belajar  

1. Saya belajar di perpustakaan UIN Ar-
Raniry lebih cenderung melalui 

gambar, poster, map dan sebagainya. 

    



  

 

 

(X) 2. Saya belajar di perpustakaan UIN 
Ar-Raniry lebih cenderung melalui 

grop diskusi. 

    

3. Saya belajar di perpustakaan UIN 
Ar-Raniry lebih cenderung 

menggunakan berbagai rekaman. 

    

4. Saya belajar di perpustakaan UIN Ar-
Raniry selalu terlibat langsung dalam 

aktivitas belajar . 

    

5. Saya belajar di perpustakaan UIN 
Ar-Raniry tidak hanya mendengar 

melainkan juga melihat langsung 

apa yang saya pelajari. 

    

 

  
Pemanfaatan 

Koleksi 

Perpustakaan  

(Y) 

1. Saya memanfaatkan koleksi 

perpustakaan UIN Ar-Raniry hanya 

dengan mencatat.  

    

2. Saya memanfaatkan koleksi 

perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan 

membaca di tempat berbagai koleksi 

yang ada. 

    

3. Saya memanfaatkan koleksi 

perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan 

meminjamnya setiap membutuhkan. 

    

4. Saya memanfaatkan koleksi 

perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan 

memfotokopy koleksi yang saya 

butuhkan. 

    

 

  



  

 

 

 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 Total Y1 Y2 Y3 Y4 TOTAL 
1 4 2 2 2 2 12 2 3 2 2 9 
2 3 3 3 3 3 15 3 2 3 3 11 
3 3 2 2 2 2 11 2 3 2 3 10 
4 2 3 2 3 2 12 2 2 3 2 9 
5 3 3 3 3 2 14 1 2 2 2 7 
6 3 2 2 2 3 12 3 2 2 3 10 
7 3 2 2 2 2 11 2 3 2 2 9 
8 4 4 4 4 2 18 3 2 2 2 9 
9 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 13 

10 2 4 2 4 3 15 3 2 3 3 11 
11 3 2 3 2 4 14 4 3 4 4 15 
12 3 3 3 2 1 12 4 4 2 4 14 
13 4 4 4 3 3 18 4 4 3 2 13 
14 4 2 4 2 2 14 3 2 4 4 13 
15 2 2 2 2 4 12 2 4 2 2 10 
16 4 3 3 3 2 15 4 3 1 4 12 
17 2 1 2 1 4 10 3 2 2 2 9 
18 4 4 3 4 3 18 4 3 3 3 13 
19 2 3 4 3 2 14 4 4 4 2 14 
20 3 2 2 3 3 13 3 2 3 2 10 
21 2 4 1 3 2 12 2 4 2 4 12 
22 2 3 4 3 4 16 4 3 4 4 15 
23 4 2 4 4 2 16 2 3 3 2 10 
24 4 3 2 2 2 13 2 2 2 2 8 
25 2 4 4 2 3 15 2 4 4 3 13 
26 2 1 2 1 2 8 4 2 3 2 11 
27 3 3 2 3 4 15 3 4 3 4 14 
28 2 2 3 2 3 12 3 2 4 3 12 
29 4 3 2 3 2 14 3 4 2 2 11 
30 3 2 4 2 4 15 2 3 1 4 10 
31 3 2 2 2 2 11 2 2 3 2 9 
32 4 2 4 4 2 16 2 3 3 2 10 
33 4 3 2 2 2 13 2 2 2 2 8 
34 2 4 4 2 3 15 2 4 4 3 13 
35 2 1 2 1 2 8 4 2 3 2 11 
36 3 3 2 3 4 15 3 4 3 4 14 
37 2 2 3 2 3 12 3 2 4 3 12 
38 4 3 2 3 2 14 3 4 2 2 11 
39 3 2 4 2 4 15 2 3 1 4 10 
40 2 2 3 2 3 12 3 2 2 3 10 
41 3 3 2 3 2 13 2 3 2 3 10 
42 3 2 2 2 2 11 3 2 2 3 10 
43 3 2 2 3 2 12 2 2 3 2 9 
44 2 2 3 2 3 12 3 3 2 2 10 
45 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
46 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
47 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 16 
48 3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 12 
49 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
50 2 3 2 3 3 13 2 2 2 2 8 



  

 

 

51 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
52 2 2 2 1 2 9 2 2 2 2 8 
53 2 4 2 3 4 15 2 2 2 2 8 
54 3 2 3 4 2 14 3 3 3 3 12 
55 2 2 4 2 2 12 2 4 2 4 12 
56 3 3 2 4 3 15 3 2 3 2 10 
57 2 3 1 3 3 12 2 1 2 1 6 
58 3 2 2 2 2 11 3 2 3 2 10 
59 2 2 1 2 2 9 2 2 2 2 8 
60 3 3 3 3 2 14 2 3 3 3 11 
61 2 2 3 2 2 11 2 2 2 2 8 
62 2 2 3 2 2 11 2 2 2 2 8 
63 3 3 2 3 2 13 2 3 3 3 11 
64 2 3 2 2 2 11 2 3 2 3 10 
65 2 3 1 2 3 11 3 3 2 3 11 
66 3 2 2 3 2 12 2 2 3 2 9 
67 2 2 3 2 3 12 3 2 2 2 9 
68 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
69 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
70 2 2 2 3 2 11 3 2 3 2 10 
71 3 2 3 3 3 14 2 2 3 2 9 
72 1 2 2 1 2 8 3 3 2 3 11 
73 3 2 3 3 3 14 3 2 3 2 10 
74 3 1 2 2 2 10 3 3 2 2 10 
75 2 3 2 2 2 11 3 2 2 2 9 
76 2 3 4 3 2 14 4 4 4 2 14 
77 3 2 2 3 3 13 3 2 3 2 10 
78 2 4 1 3 2 12 2 4 2 4 12 
79 2 3 4 3 4 16 4 3 4 4 15 
80 4 2 4 4 2 16 2 3 3 2 10 
81 4 3 2 2 2 13 2 2 2 2 8 
82 2 4 4 2 3 15 2 4 4 3 13 
83 2 1 2 1 2 8 4 2 3 2 11 
84 3 3 2 3 4 15 3 4 3 4 14 
85 2 2 3 2 3 12 3 2 4 3 12 
86 4 3 2 3 2 14 3 4 2 2 11 
87 3 2 4 2 4 15 2 3 1 4 10 
88 2 2 3 2 3 12 3 2 2 3 10 
89 3 3 2 3 2 13 2 3 2 3 10 
90 3 2 2 2 2 11 3 2 2 3 10 
91 3 2 2 3 2 12 2 2 3 2 9 
92 2 2 3 2 3 12 3 3 2 2 10 
93 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
94 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
95 2 2 3 2 3 12 3 3 2 2 10 
96 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
97 2 2 2 2 2 10 2 2 2 2 8 
98 4 3 2 3 2 14 3 4 2 2 11 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



  

 

 

 

 

Model Summary 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 .573
a
 .328 .321 1.803 

a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 152.085 1 152.085 46.

80

8 

.000
b
 

Residual 311.915 96 3.249   

Total 464.000 97    

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Koleksi 

b. Predictors: (Constant), Gaya Belajar 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.232 .944  4.482 .000 

Gaya Belajar .490 .072 .573 6.842 .000 

a. Dependent Variable: Pemanfaatan Koleksi 
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